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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Salah satu wusaha untuk mempercepat terwujudnya
swasembada protein yang berasal dari hewan adalah
pengembangan ternak itik. Hal ini dimungkinkan, karena
itik mempunyai prospek yang baik dalam penyediaan telur
dan daging yang dihasilkannva.

Menurut Samosir (1983), wusaha ternak itik erat
sekali hubungannya dengan masyarakat pedesaan di
Indonesia karena ternak 1itik digunakan sebagai usaha
sambilan yang masih bersifat tradisional yang dapat
memberikan tambahan penghasilan dan perbaikan gizi bagi
keluarga petani di pedesaan di Indonesia sudah sejak
dahulu kala.

Usaha peternakan itik di Indonesia umumnya dilakukan
dengan cara tradisional ekstensif, yaitu itik-itik
tersebut digembalakan di sawah-sawah atau di pinggir
sungai dari satu daerah ke daerah yang lain. Sistem
pemeliharaan secara tradisional ekstensif tersebut
dianggap masih kurang efisien, karena makanan yang
disediakan masih tergantung pada lingkungan sekitarnya
dan cara pemeliharaannya masih sederhana, belum
terprogramnya tata laksana pencegahan dan pemberaatasn
penyakit serta oemantauan produktivitasnya yang kurang

efektif. Cara pemeliharaan itik vyang lain adalah
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dengan cara intensif, yaitu pemeliharaan secara terkurung
sedangkan makanan. perkandangan dan pengolahan
sehari-hari disediakan dan ditentukan oleh peternak.

Unumnya usaha peternakan itik di Indonesia ditujukan
untuk produksi telur saja, sedangkan untuk produksi
daging masih kurang populer. Hal ini disebabkan karana
popularitas mengkonsumsi daging itik masih relatif kecil.,
terbatas pada beberapa daerah tertentu saja.

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang cukup
besar terhadap pengembangan peternakan itik. Hal ini
terbukti dengan diadakannya suatu lokakarya yang bersifat
internasional mengenai produksi itik pada bulan November

tahun 1985 di Ciawi, Bogor.

Permasalahan

Mengingat peranan ternak itik yang sangat penting
dalam usaha meningkatkan produksi protein hewan: serta
sebagai penghasil devisa negara dari sektor non migas,
maka pengembangan ternak itik secara intensif terus
dilakukan baik oleh pihak pemerintah maupun pihak swasta.

Fungsi ternak itik sebagai unit produksi dengan
pengembangan ternak secara intensif semakin menonjol dan
sebagai akibatnya maka faktor-faktor penentu dalam
kaitannya dengan kemampuan berproduksi perlu mendapat

perhatian secara serius.
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Salah satu faktor yang erat hubungannya dengan
kemampuan berproduksi adalah  kebutuhan tubuh itik
terhadap asam amino esensial. Card (1975) dan Anggorodi
(1985) menyatakan bahwa kebutuhan asam amino seperti
lysin, methionin dan triptophan bagi tubuh itik perlu
mendapat perhatian, karena kebutuhan asam amino tersebut
tergolong krisis, sehingga pengabaian terhadap kecukupan
asam amino tersebut akan menimbulkan hambatan pertumbuhan
yang pada akhirnya berakibat pula pada turunnya produksi
dan telur itik tersebut. Sedangkan Morrison (1951)
menyatakan bahwa salah satu asam amino yang mutlak harus
tersedia di dalam ransum unggas adalah lysin. Asam ami-
no ini Jjuga sangat berpengaruh pada proses pertumbuhan
tubuh. Menurut Wahyu (1985), asam amino yang tidak dapat
disintesis oleh tubuh hewan adalah asam amino esensial;.
dan kebutuhan tubuh akan asam amino tersebut dapat
dipenuhi melalui penambahan di dalam ransum.
Bertolak dari keterangan di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti pengaruh penambahan 1lysin ke

dalam ransum itik Mojosari betina.

Tujuan Penelitian

Penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

penambahan 1lysin dalam ransum itik Mojosari betina

terhadap berat badan itik pada masa grower dan ukuran

tubuh (biometri) itik, serta umur awal produksi.
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Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang pengaruh penambahan lysin ke
dalam ransum itik Mojosari betina terhadap berat badan
itik + ukuran tubuh serta umur awal produksi, sehingga
dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
data-data mengenai berat badan, biometri dan awal
produksi yang dapat digunakan sebagai informasi oleh para
peternak. Bagi masyarakat ilmiah, dari informasi-informasi
tecsebut dapat diambil langkah-langkah selanjutnya dalam
pemanfaatan 1lysin untuk peningkatan produksi 13k

Mojosari.

Hipotesis Penelitian

Pada penelitian ini diajukan suatu hipotesis nol :
Tidak ada perbedaan pengaruh antara pemberian 0,5%, 1%,
dan 1,5% lysin terhadap berat badan, pengukuran biometri
tubuh serta umur awal produksi itik Mojosari betina,
sedangkan hipotesis alternatifnya adalah terdapat
perbedaan pengaruh antara pemberian 0,5%, 1% dan 1,5%
lysin terhadap berat badan, pengukuran biometri tubuh

serta umur awal produksi itik Mojosari betina.
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BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

Pengenalan Ternak Itik

Semua ternak yang dipelihara sekarang ini berasal
dari hewan 1liar yang telah dijinakkan, demikian juga
halnya dengan ternak itik. Itik berasal dari ordo

Anseriformes, famili Anatidae, genus Anas dan spesies

Platyrhynchos. Ternak itik yang diternakkan sekarang ini

adalah Anas Domesticus, yang berasal dari itik liar (wild

Mallard = Anas boscha = Belibis = Wliwis).

Dalam keadaan liar itik-itik tersebut bersifat monogamous
yaitu hidup berpasangan. Akan tetapi setelah diternakkan

menjadi bersifat polygamous (Samosir, 1983).

Itik digolongkan menjadi 2 tipe, yaitu tipe pedaging
dan tipe petelur (Ensminger, 1980). Selanjutnya Djanah
(1984), menyatakan bahwa itik Indonesia termasuk sebagai
itik petelur, dengan beberapa ﬁarietas yang cukup dikenal
seperti: Itik Tegal (itik Jawa), itik Alabio (Kalimantan
Selatan) dan itik Bali.

Di Jawa Timur terdapat itik vyang cukup dikenal,
yaitu itik Mojosari dengan ciri-ciri: Warna bulu coklat
kehitaman, kaki dan paruh berwarna hitam, badan langsing,
mudah menyesuaikan diri dengan iklim setempat (Whendrato,
1986). Menurut Setioko, Hetzel dan Evans (1985), itik
Mojosari mempunyai persamaan bentuk dengan itik Tegal,
tetapi warna bulu itik Mojosari lebih gelap dibanding

5
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warna bulu itik Tegal. Hal ini ditegaskan oleh
Sindoeredjo yang dikutip Sarworini (1981), bahwa bibit
ternak itik Mojosari berasal dari itik jenis Jawa (itik
Tegal). Oleh sebab peternakan itik di daerah Mojosari
telah berlangsung lama, maka dikenal dengan nama itik
Mojosari.

Untuk memulai suatu usaha peternakan, orang selalu
berorientas; pada pertimbangan keuntungan dan kerugian
yang akan dialaminya. Hal ini tidak semata-mata aspek
zooteknik saja, tetapi menyangkut juga aspek ekonomi
maupun sosial yang Jjuga memegang peranan pentinq:
Apabila seseorang mengusahakan peternakan itik, maka ada
beberapa faktor keuntungan yang dapat diraih oleh
peternak tersebut berkenaan dengan hal-hal yang
menyangkut sifat itik . Menurut Srigandono (1986),
sifat-sifat yang menguntungkan tersebut di antaranya
ialah ternak itik lebih cepat tumbuh dari ayam broiler,

terutama itik yang tergolong tipe pedaging. Ternak itik

lebih tahan terhadap penyakit dibandingkan ayam, dalam
peternakan 1itik dapat diusahakan dengan memanfaatkan
peralatan yang sederhana. Ternak itik tidak memiliki
sifat kanibal dan sifat berkelahi serta kulit telur itik

pada umumnya lebih tebal dibandingkan dengan kulit telur

ayam. Ini mempunyai arti penting dalam menqurangi resiko
pecah atau retak terutama dalam penanganan dan

transportasi.
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Populasi itik yang cukup besar banyak dijumpai
hampir di seluruh pelosok tanah air. Pemeliharaan itik
di Indonesia bukanlah untuk produksi daging saja;,
melainkan lebih menitik beratkan pada produksi telurnya.
Hal ini berbeda dengan keadaan umum di negara yang telah

berkembang lainnya (Rasjaf, 1983).

Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah wujud dari beberapa perubahan
dalam wunit pertumbuhan yang terkecil yaitu sel yang
mengalami pertambahan jumlah dan ukuran. Dalam hal ini
pertambahan berat badan dan pengukuran tubuh dianggap
sebagai salah satu kriteria dalam pengukuran pertumbuhan
mutlak, setelah mencapai jangka waktu pemeliharaan
tertentu (Anggorodi, 1979) dan selain itu menyangkut juga
volume dan luas permukaan (Lawrence, 1980).

Menurut Miller dan Kifer (1970) serta Maynard dkk.,
(1979), pertumbuhan merupakan suatu hasil gabungan antara
zat-zat makanan yang esensial dalam imbangan yang
serasl antara asam-asam amino pada pakan yang terkandung
dalam protein,mineral, wvitamin,air serta energi yang

dikonsumsikan

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan

Pertumbuhan pada ternak merupakan suatu hal vyang

sangat komplek, banyak faktor yang dapat mempengaruhi
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cepat dan lambatnya pertumbuhan. Faktor-faktor tersebut
diantaranya adalah jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsi
serta faktor lingkungan (Winter dan Funk, 1956), Juga
species, jenis kelamin, umur hewan serta jumlah pakan

vang cukup (Titus dan Fritz, 1971).

Suplementasi Asam Amino

Pemberian asam amino pada umumnya sebagai
suplementasi yang bertujuan untuk memenuhi perimbangan
asam amino protein. Dengan diketahuinya Kkebutuhan
ternak terhadap asam amino, maka ternyata hampir tidak
ada protein pakan vyang mengandung asam amino dalam
perbandingan yang sesuai untuk kebutuhan ternak.

Akhir-akhir ini, suplementasi dengan asam—asam amino
pada pakan telah banyak dilakukan untuk memperbaiki
protein pakan yang bermutu rendah atau untuk menghemat
penggunaan protein (Kompiang, 198l1), serta protein dapat
dianggap yang terpenting karena banyak sekali diperlukan
jaringan tubuh dalam menjalankan fungsi-fungsi faalinya.

Usaha manusia untuk memperoleh bahan pakan untuk
ternak dengan biaya vyang lebih rendah telah membawa
manusia ke suatu penelitian berbagai kombinasi
zat-zat pakan yang telah diketahui dan zat-zat kimia yang
baru dengan harapan dapat mempertinggi efisiensi 1laju

pertumbuhan serta produksi. Cara ini lebih hemat dan

efisien.

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINA WIDIYANTIE



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberian Asam Amino

Keperluan terhadap asam amino dipengaruhi oleh
beberapa faktor; antara lain kandungan energi dan
nutrient dari pakan, umur pertumbuhan serta status
produksi ternak yang bersangkutan ( Scott, 1982). Telah
diketahui bahwa terdapat korelasi positif antara
keperluan terhadap asam amino dengan laju pertumbuhan
ataupun produksi telur. Sebagai misal, ayam pejantan
dewasa membutuhkan asam amino dalam tingkat yang relatif
lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan yang sama oleh
ayam petelur dewasa, walaupun berat badan ayam jantan
dewasa relatif 1lebih berat dan makannya lebih banyak.
Begitu pula ayam atau itik yang sedang tumbuh memerlukan
asam amino vyang lebih tinggi per harinya (Kompiang,
1981).

Dengan membandingkan rasic dari bermacam-macam asam
amino pada protein pakan dengan rasio asam amino
kebutuhan ternak, maka terbentuklah konsep "the first

limiting amino acid) yaitu kadar asam amino yang terendah

yang diperlukan dan selanjutnya terbentuk faktor pembatas

kedua, ketiga dan seterusnya.

Sebagai contoh kebutuhan proteinr untuk ayam petelur,

dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada tabel 1, lysin merupakan "the first limiting

amino acid" dan arginine merupakan "the second limiting

amino acid".
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Tabel 1 : Kebutuhan protein untuk ayam petelur i)

i Kebutuhan protein
Tota
Jagung untuk ayam
Asam Amino Protein 8,9% protein (%) 16,5 gram/hari
Lysine 0,28 3.1 4,0

!
Methionine 0.18 2,0 : 1,8
Methionine
cystine 0,34 3,8 3,3
Tryptophan 0,07 0,8 0,7
Arginine 0,44 I 4,9 5,3
1)

Sumber : (Kompiang, 1981).

Prinsip umum suplementasi asam amino adalah asam
amino esensial yang menjadi pembatas pertama harus
ditambah sedemikian rupa sehingga kandungannya dalam
pakan seimbang dengan kandungan faktor pembatas ke dua.
Apabila hal ini telah terpenuhi, maka penambahan
selanjutnya kedua asam amino tersebut dalam jumlah agar
seimbang dengan faktor pembatas ketiga dan seterusnya,
sehingga dapat diperoleh protein yang ideal, protein
yang seimbang atau yang lengkap. Hal ini dalam teori
memang penting tetapi dalam praktisnya sukar atau

tidak mungkin dilakukan-.

Suplementasi dengan faktor pembatas pertama dan kedua
asam-asam amino esensial telah banyak dilakukan untuk

memperbaiki mutu pakan ayam (Kompiang, 1981).
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Asam Amino Lysin

Ternak membuat protein jaringan tubuhnya terutama

dari asam amino yang merupakan hasil pencernaan
protein pakannya. Untuk mendapatkan asam amino
diperlukan perombakan protein pakan oleh hewan dalam

alat pencernaannya yang kemudian asam amino-asam amino
tersebut nantinya diperlukan untuk pembentukan molekul
suatu protein tubuh. Ternak dengan lambung sederhana
pada kenyataannya mempunyai kemampuan terbatas untuk
merubah tiap asam amino yang kelebihan ke dalam asam
amino lainnya yang diperlukan. Juga disamping itu ternak
tidak sanggup membuat asam amino tertentu yang tidak
tersedia dalam jumlah yang cukup dalam pakannya (asam
amino esensial) (Anggorodi, 1879).

Menurut Card (1975) dan Anggorodi (1985), asam
amino esensial seperti 1lysin, methionin dan tryptophan
tergolong asam amino yang kritis, sehingga perlu
mendapat perhatian yang khusus demi terpenuhinya
kebutuhan. Morrison (1951) berpendapat bahwa 1lysin
adalah asam amino esensial yang mutlak harus tersedia
dalam ransum unggas. Alasan mengapa asam amino esensial

tersebut harus terpenuhi adalah sejalan dengan

pernyataan Wahju (1985), bahwa asam amino esensial bila
tidak terpenuhi ketersediaannya di dalam ransum akan
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan hewan unggas

tersebut.
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Metabolisme L-lysin Di dalam Tubuh

Metabolisme L-lysin dalam tubuh adalah dengan jalan
seperti terlihat pada gambar 1. Mula-mula L-lysin
berkondensasi dengan asam alfa ketoglutarat mengeluarkan
air membentuk basa Schiff, kemudian direduksi menjadi
sakharopin, selanjutnya mengalami oksidasi dan
dehidrogenasi. Kemudian dengan penambahan air membentuk
L-glutamat dan L-alfa aminoc adipat- > - semi aldehid,
seterusnya mengalami transaminasi menjadi
alfa-ketoadipat yang akhirnya terbentuk acetil Co-A yang
merupakan zat amphibolik (Martin dkk. , 1984).

Asam -asam amino dikonjugasikan menjadi protein
sel. Sejauh yang diketahui, penyimpanan asam amino
dalam jumlah besar tidak terjadi dalam sel, tetapi asam
amino tersebut terutama disimpan dalam bentuk protein.
Perlu diketahui bahwa setiap sel mempunyai batas
tertentu untuk menyimpan protein sel sehingga apabila
persediaan asam amino dalam tubuh melebihi kebutuhan,
maka kelebihannya diubah menjadi bentuk senyawa
amphibolik lain yang seterusnya diubah menjadi energi

atau disimpan sebagai glukosa atau lemak.
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H0
L-Lysin + asam &-ketoglutarat _.;-L:, _ sakharopin
NAp*
7 HADH +HT

' Ha0
l(; L-ohrtamat:

L- o{-aminoadipat-3 -

semi aldehida

asam L-ol aminoadipat

H20 NADT

NADH+HT

asam -ketoadipat

- &~ L‘z{oglumm*

pLp

pLutamat

acetil Co-A
|

l

C02+ HZO

Gb.l. Skema metabolisme 1lysin dalam tubuh ( Sumber:

Martin dkk,, 1984)

Bentuk dan Sifat Kimia Fisik Lysin

Lysin sebagai bahan suplementasi pada pakan
komersial yang beredar di pasaran adalah L-lysin HCIl.

L-lysin HCl1l berbentuk serbuk berwarna putih serta
sangat larut dalam air, tetapi sukar larut dalam ethanol

(Annonymous,1974).

Keistimewaan Asam Amino Lysin

Menurut Scott (1982), antagonisme antara lysin dan

arginine adalah jika kekurangan lysin pada unggas
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BAB III

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Materi Penelitian

1. Lama penelitian.

Penelitian ini dilakukan di kandang intensif dengan
sistem battery di FKH Unair, dimulai dari tanggal 10

Oktober 1987 sampai dengan 12 Januari 1988.

2. Hewan percobaan,

Dalam penelitian ini digunakan 40 ekor itik Mojosari
betina berumur 1 minggu yang diperoleh dari peternak itik
di daerah Mojosari Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini
merupakan penelitian lanjutan yang dimulai pada saat

itik-itik tersebut berumur 8 minggu. (lihat Gb. 3 dan 4).

3. Bahan-bahan penelitian.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam melakukan
penelitian ini adalah pakan itik komersial produk PT.
Charcen Pokphan dengan kode pemasaran 143, air minum itik
yang berasal dari air kran, L-lysin HC1 dengan

konsentrasi 0% ; 0,5% ; 1% serta 1,5%. (Gb. 2).

4. Alat-alat penelitian.

Alat-alat yang diperlukan dalam melakukan penelitian

ini adalah kandang itik dengan sistem battery, dengan

15
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ukuran 60 x 45 x 35 cm untuk setiap ekor, terbuat dari
kawat {Lihat Gb. 5 timbangan merk Ohaus, USA,
berkapasitas 2610 gram dengan tingkat ketelitian 0,1 gram
(lihat Gb. 1), untuk menimbang berat badan dan pakan itik
selama penelitian, tempat pakan dan minum yang terbuat
dari pipa paralon panjang yang dibelah menjadi dua, lampu
penerang ruangan dalam kandang, alat dokumentasi berupa
alat pemotret beserta dengan filmnya, alac tulis untuk
pencatat data dan pita sentimeter serta untuk perhitungan
digunakan komputer.

Metoda Penelitian

1. Persiapan dan perlakuan sampel.

Pada penelitian ini dipelihara dan diperlakukan 40
ekor itik. pada percobaan pertama dimulai sejak itik
berumur 1 minggu sampai itik berumur 21 minggu, sedangkan
pengambilan data pada percobaan ke dua dilakukan pada
minggu ke 8 sampai minggu ke 21, yaitu pada periode
grower. Dari 40 ekor itik tersebut secara acak dibagi
menjadi 4 kelompok dengan memakai tabel bilangan acak.
1.1. Kelompok itik kontrol adalah kelompok itik yang

tidak diberikan tambahan 1lysin pada ransumnya-.

Terdiri dari 10 ekor itik yang diberi kode Al, A2'

Bia e ) Alo.

1.2. Kelompok perlakuan yang pada ransumnya ditambahkan
lysin dengan konsentrasi 0,5%, terdiri dari 10 ekor

itik yang diberi kode Bl’ 82, BB’ ST BlO'
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Gambar 1 Timbangan yang Dipergunakan pada
Penelitian

B PAKAN KomensiaL (S

—_—

Gambar 2. Pakan Itik Komersial dan Lysin yang

Dipergunakan pada Penelitian
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Gambar 3. Itik Berumur 8 minggqu

Gambar 4. Itik Berumur 8minggu 5
;pisigi:k:ibggdiarl depan) (posture tubuh dari samping)
. c i j
b = lingkar paha atas d = g?gjing ety
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Contoh Kandang Itik Percobaan

Gambar 5.
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1.3. Kelompok perlakuan yang pada ransumnya ditambahkan
lysin dengan konsentrasi 1%, terdiri dari 10 ekor
itik yang diberi kode Cl’ C2, C3, S ClO'

1.4. Kelompok perlakuan yang pada ransumnya ditambahkan
lysin dengan konsentrasi 1,5%, terdiri dari 10 ekor
itik yang diberi kode Dl' D2. 03, s DlO'

Setelah dilakukan pembagian kelompok, masing-masing

itik ditempatkan pada kandang sistem battery ukuran 60 x

45 x 35 cm, kemudian dilakukan perlakuan masing-masing.

Pakan dan minum diberikan secara ad-libitum.

2. Pengambilan Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
biometri dan berat badan itik tersebut, dilakukan
penimbangan dan pengukuran setiap tujuh hari sekali.
Adapun variabel yang diukur pada penelitian ini adalah :
Lingkar dada, panjang tubuh, lingkar perut dan lingkar
paha. = Semua hasil angka tentang penambahan berat badan
dan biometri setiap minggu dicatat pada lembaran data

yang tersedia.

3. Analisis data.

Untuk mengetahui berat badan itik, penimbangan
dilakukan setiap tujuh hari sekali, untuk mengetahui
pertambahan berat badan per hari per ekor diperoleh dari

nilai b  yang didapat melalui perhitungan regresi
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antara periode waktu penelitian dengan berat badan itik,
dengan rumus yang dapat dilihat pada Lampiran 1.

Data yang tersedia disajikan dalam bentuk tabel dan
rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah rancangan acak 1lengkap (Completely Randomized

Design). Rata-rata dari perbedaan hasil setiap perlakuan

diuji dengan Duncan Multiple Range Test (Steel dan Torrie,

1981).
Untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel
yang ada, digunakan metoda regresi linier multipel

(Multiple Linear Regression), vyaitu dengan rumus yang

dapat dilihat pada Lampiran 2 , kemudian dilanjutkan

dengan uji korelasi multipel (Multiple Corelation) yang

berdasarkan pada rumus regresi multipel, maka R dapat

ditentukan (Sudjana, 1975). Lihat Lampiran 2.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Berat Badan dan Biometri Tubuh Itik

Berat badan itik.

-—- Hasil rata-rata penimbangan

berat badan masing-masing

itik berumur 18 minggu pada

minggu ke 11 dari penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Badan
(kg), Panjang Tubuh (cm), Lingkar Dada
Lingkar Perut (cm) dan Lingkar Paha (cm)
Itik Berumur 18 minggu.
Perlakuan
Keterangan
A B C D
Berat badan
. + ~ i
akhir * | 1,30%0,08 | 1,490 % 0,009 | 1,300 £ 0,097 |1,280 £ 0,080°
Panjang tubuh
akhir 27,04%1,032P | 27,94 £ 0,452 | 26,80 £ 0,744° | 25,95 £ 0,459°
Lingkar dada
: b b
akhir 30,30 7 0,953°| 31,43 £ 1,263 | 20,55 £ 0,80 ° | 20,00 ¥ 1,072
Lingkar perut
- b
akhir 2,90 £ 0,732 | 28,42 £ 1,624P| 28,47 * 0,804 ® | 27,40 £ 0,917
Lingkar paha
b
akhir 13,47 % 0,33 | 14,38 £ 0,538%| 13,9 £ 0,750 | 13,18 L 0,481

a, b, c: Nilai rata-rata pada baris yang sama pada superskrip yang
berbeda adalah berbeda nyata (P (CLOSJ.
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Dari hasil analisis statistik yang tertera pada
Lampiran 3 pada uji F ternyata bahwa di antara penambahan
ke empat level lysin tersebut menunjukkan bahwa
penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh sangat
nyata (P< 0,01) terhadap pertambahan berat badan itik.
Setelah diuji dengan uji jarak Duncan pada perlakuan
B dengan penambahan lysin berkadar 0,5% ke dalam ransum
memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan berat
badan itik dan berbeda nyata dengan perlakuan A, C dan D.
Pada perlakuan D terjadi penurunan yang nyata dibanding
perlakuan A, B dan C.

Panjang tubuh. -- Hasil rata-rata pengukuran

panjang tubuh itik berumur 18 minggu pada minggu ke 11
penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari hasil analisis statistik yang tertera pada
Lampiran 4 + pada uji F ternyata bahﬁa diantara
penambahan ke empat level 1lysin tersebut menunjukkan
bahwa penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan panjang tubuh
algeni] < Setelah diuji dengan uji jarak Duncan, pada
perlakuan B dengan penambahan 1lysin berkadar 0,5% Kke
dalam ransum memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertambahan panjang tubuh itik dan berbeda nyata dengan
perlakuan A, C dan D. Pada perlakuan A tidak memberikan
perbedaan yang nyata terhadap perlakuan C, tetapi

memberikan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan D,
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sedangkan perlakuan C memberikan perbedaan yang nyata

terhadap perlakuan D.

Lingkar dada. -- Hasil rata-rata pengukuran lingkar

dada masing-masing itik berumur 18 minggu pada minggu ke
11 dari penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari hasil analisis statistik vyang tertera pada
Lampiran 5 pada uji FF ternyata bahwa di antara
penambahan ke empat level 1lysin tersebut menunjukkan
bahwa penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh
sangat nyata (P£0.01) terhadap pertambahan lingkar dada
itik. Setelah diuji dengan jarak Duncan, pada perlakuan
B dengan penambahan lysin berkadar 0,5% ke dalam ransum
memberikan pengaruh terbaik terhadap besar lingkar dada
itik dan berbeda nyata dgngan perlakuan A dan D. Pada
perlakuan A,C dan D masing-masing tidak memberikan
perbedaan yang nyata terhadap besar lingkar dada.

Lingkar perut. -- Hasil rata-rata pengukuran lingkar

perut itik berumur 18 minggu pada minggu kell dari
penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari hasil analisis statistik yang tertera pada
Lampiran 6, pada uji F ternyata bahwa diantara penambahan
ke empat level lysin tersebut menunjukkan bahwa
penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh sangat
nyata (P£0,01) terhadap pertambahan lingkar perut itik.
Setelah diuji dengan jarak. Duncan, pada perlakuan B,

C,D dengan penambahan lysin berkadar 0,5%, 1%, 1,5% memberikan
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pengaruh terbaik terhadap pertambahan lingkar perut
itik, dan berbeda nyata dengan perlakuan A. Pada
perlakuan B memberikan pengaruh yang nyata terhadap
perlakuan A dan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap perlakuan D. Pada perlakqan D tidak

memberikan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan A.

Lingkar paha. -- Hasil rata-rata pengukuran lingkar

paha itik berumur 18 minggu pada minggu ke 11 dari
penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari hasil analisis statistik yang tertera pada
Lampiran 7, pada wuji F ternyata bahwa diantara
penambahan ke empat 1level 1lysin tersebut menunjukkan
bahwa penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh
sangat nyata (p€0,01) terhadap besar lingkar paha itik.
Setelah diuji dengan uji jarak Duncan, pada perlakuan
B dengan penambahan lysin berkadar 0,5% ke dalam ransum
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertambahan lingkar
paha itik, dan berbeda nyata dengan perrlakuan A dan D
tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
perlakuan C. Pada perlakuan C memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perlakuan D. Pada perlakuan D tidak

memberikan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan A.
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2.Hubungan Antara Berat Badan dengan Biometri Tubuh

Itik.

Tanpa penambahan lysin. - Pada perlakuan A

hubungan antara berat badan dengan biometri tubuh itik
seperti pada Tabel 4 di Lampiran nomer 8 . Setelah
dilakukan pengujian dengan regresi linier multipel,
didapatkan suatu persamaan sebagai berikut :

- 31,245 X, + 12,384 X, + 43,410 X

1 2 3 4

Selanjutnya setelah dilakukan pengujian koefisien pada

Y = 0,256 + 41,479 X

persamaan ini, maka didapat bahwa bentuk respon tanpa
penambahan lysin adalah bentuk kuadratik dengan korelasi
(R) adalah 0,9525 untuk P < 0,01l. Melihat F hitung =

11,2757 lebih besar dari F tabel 5,19, maka dapat

0,05

dikatakan bahwa regresi linier multipel fungsi Y sebagai
berat badan atas X, = panjang tubuh, x2 = lingkar dada,

X3 = lingkar perut dan X4 lingkar paha bersifat sangat
nyata, secara berarti dapat digunakan untuk prediksi

T X2' X3 dan X4 diketahui.

rata-rata Y apabila X

Untuk mengetahui keberartian adanya setiap variabel
bebas dalam regresi linier multipel tersebut, maka
dilakukan pengujian mengenai koefisien-koefisien
regresinya. Dari daftar distribusi t dengan dk = 5 dan
L = 0,05 didapat t =2,571. Nampak bahwa koefisien untuk
1 dan X4 berarti tetapi untuk X2 dan X3 tidak. Prediksi
berat badan (gram) itik pada perlakuan A hanyalah panjang

X

tubuh (ecm) dan lingkar paha (cm) vyang memberikan
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konstribusi berarti, sedangkan lingkar dada (cm) dan

lingkar perut (cm) tidak memberikan konstribusi berarti.

Penambahan lysin 0,5%. -- Pada perlakuan B hubungan

antara berat badan dengan biometri tubuh itik seperti
pada Tabel 4 di Lampiran nomer 8. Setelah dilakukan
pengujian regresi linier multipel didapatkan suatu
persamaan sebagai berikut :

¥ = 2,833 ~ 8,979 X, - 7,595 X, - 42,037 X. + 3,899 X

1 2 3 4

Selanjutnya dilakukan pengujian koefisien dengan
persamaan ini, maka bentuk respon dengan penambahan lysin
0,5%, tidak memberikan respon yang baik (P> 0,05). Pada
uji F hitung = 0,2838 lebih kecil dari F tabel0,0S =
5,19, maka dapat dikatakan bahwa regresi linier multipel
fungsi Y sebagai berat badan atas xl = panjang tubuh, x2
= lingkar dada, x3 = lingkar perut dan Xy = lingkar paha
bersifat tidak nyata (p > 0,05), jadi XprX,0 X5 dan X,

tidak dapat digunakan sebagai prediksi rata-rata Y.

Penambahan lysin 1%. -- Pada perlakuan C, setelah

dilakukan pengujian regresi 1linier multipel didapatkan

suatu persamaan sebagai berikut :

Y = 0,803 1,456 X: + 0,215 X, + 2,780 X_" =+ L7pld5 %

1 2 3 A

Selanjutnya setelah dilakukan pengujian koefisien dengan
persamaan ini, maka bentuk respon dengan penambahan lysin
1%, tidak memberikan respon yang baik (P?0,05).

Melihat F hitung = 2,9305 lebih kecil dari F tabel0 05 =
f 4
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5,19 maka dapat dikatakan bahwa regresi linier multipel
fungsi Y sebagai berat badan atas Xl = panjang tubuh, x2

= lingkar dada, X, = lingkar perut dan X4 = lingkar paha

3
bersifat tidak nyata (P> 0,05), jadi X+ X,/ X5 dan X,
tidak dapat digunakan sebagai prediksi rata-rata Y.

Penambahan lysin 1,5%. -- Pada perlakuan D setelah

dilakukan pengujian regresi linier multipel didapatkan
suatu persamaan sebagai berikut :

¥ = 4,972 - 7,471 X, - 7,821 X, + 1,592 X

1 2 3
Selanjutnya setelah dilakukan pengujian koefisien

- 13,441 X4

dengan persamaan ini, maka bentuk respon pada penambahan

lysin 1,5% ternyata tidak memberikan respon yang baik

(P2 0,05). Pada uji F hitung = 0,1364 lebih kecil dari
F tabelOr05 = 5,19, maka dapat dikatakan bahwa regresi
linier multipel fungsi Y sebagai berat badan atas xl =
panjang tubuh, X, = lingkar dada, x3 = lingkar perut dan
X, = lingkar paha bersifat tidak nyata (P2 0,05), jadi

X0 X X, dan X, tidak dapat digunakan sebagai prediksi

247 12y 4
rata-rata Y.

3. Umur Awal Produksi

Hasil pengamatan umur produksi, seperti terlihat

pada Tabel 3.
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Tabel 3 : Persentase Jumlah Itik Mulai Bertelur Pertama

kali dari Umur 133 - 167 hari

133 - 139 140 - 146 147 - 153 154 - 160 161 - 167
Keterangan : A,B,C dan D adalah tingkat penambahan lysin

Pada umur 133 - 139 hari, itik mulai tampak
bertelur, pada perlakuan B (0,5% lysin) terdapat 20% ekor
itik yang bertelur, perlakuan C (1% lysin) dan perlakuan
D (1,5% lysin) masing-masing terdapat hanya 10% ekor itik
yang bertelur , sedangkan pada perlakuan A (tanpa lysin)

belum terlihat adanya itik yang bertelur, selanjutnya

pada wumur 140-146 hari terlihat adanya peningkatan
produksi, tetapi pada wumur 147-153 hari memberikan
gambaran peningkatan produksi telur yang sama dengan umur

140-146 hari. Selanjutnya pada umur 154-160 hari pada
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perlakuan A, B, C dan D terlihat adanya peningkatan
produksi telur masing-masing sebesar 20%, 80%, 60% dan
70% ekor itik. Pada umur 161-167 hari juga terjadi
peningkatan produksi telur untuk masing-masing perlakuan

A, B, C, dan D adalah 80%, 100%, 80% dan 90% ekor itik.
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BAB V

PEMBAHASAN

1. Berat Badan dan Biometri Tubuh Itik

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa :
Penambahan lysin ke dalam ransum itik terjadi
peningkatan yang nyata terhadap berat badan itik. Nilai
tertinggi dari penelitian tersebut adalah pada penambahan
lysin sebanyak 0,5% ke dalam ransum yaitu perlakuan B
yang memberikan hasil cukup baik dibanding dengan
kontrol. Card (1975) dan Anggorodi (1985) menyatakan
bahwa kebutuhan asam amino antara lain misalnya 1lysin
bagi tubuh itik tergolong krisis. Maka asam amino
tersebut mutlak harus tersedia di dalam ransum (Morrison
1951). Asam amino ini sangat berpengaruh pada proses
pertumbuhan tubuh.

Pada penambahan lysin 1,5% (D) , berat badan yang
dicapai lebih rendah dibanding berat badan pada penambahan
lysin 0% (A), 0,5% (B), dan 1% (C), hal ini sesuai dengan
pendapat De Melo dan Lewis yang dikutip oleh Waldroup dkk..
(1976) yang menyatakan bahwa kandungan lysin yang terlalu
tinggi dalam ransum akan menyebabkan penurunan nafsu
makan , sehingga berakibat rendahnya pertumbuhan berat
badan.

Chaves dan Lasmini (1979) menyatakan bahwa berat
badan rata-rata itik betina dewasa yang dipelihara secara

ekstensif adalah 1,2kg. Ternyata pemeliharaan itik

31
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secara intensif dengan penambahan lysin 0,5% pada ransum
dapat menghasilkan berat badan yang lebih baik.

Pada penambahan lysin sebanyak 0,5% ke dalam ransum
itik juga memberikan hasil yang cukup baik terhadap
pertambahan besar biometri tubuh itik, bila dibandingkan
dengan perlakuan yang lain dalam penelitian ini. Hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa pemberian protein dengan
level vyang berbeda-beda berpengaruh pula antara lain

pada berat badan dan produktivitas (Anonymous, 1974).

2. Hubungan Antara Berat Badan dengan Biometri Tubuh Itik

Dari hasil perhitungan hubungan antara berat badan
dengan biometri tubuh itik akibat penambahan 1lysin dari
level 0%, 0,5%, 1%, dan 1,5% ke dalam ransum tidak
semuanya dapat dipakai sebagai prediksi terhadap berat
badan, hanya pada perlakuan tanpa penambahan lysin dapat

dipakai sebagai prediksi terhadap berat badan.

3. Umur Awal Produksi

Menurut Chaves dan Lasmini (1979), pada pemeliharaan
itik secara intensif tanpa penambahan 1lysin, itik
pertama kali bertelur pada umur = 5-8 bulan. Pada peneli-
tian ini dengan penambahan lysin 0,5% ke dalam ransum
itik didapatkan awal produksi yang terbaik bila

dibandingkan dengan tanpa penambahan lysin maupun dengan

/
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penambahan lysin 1% dan 1,5%. Hal ini sesuai dengan
fungsi asam amino bagi tubuh itik, jika kebutuhan
terhadap asam amino tersebut diabaikan, maka akan

menimbulkan hambatan pada pertumbuhan dan produktivitas

itik tersebut (Card, 1975 dan Anggorodi, 1985).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian pemberian lysin berbagai level

terhadap berat badan, biometri dan umur awal produksi

pada itik Mojosari betina, dari umur 11 - 18 minggu dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penambahan lysin dapat mempengaruhi peningkatan
berat badan ,biometri tubuh itik dan awal produksi.
Penambahan lysin sebesar 0,5% adalah dosis optimum
untuk peningkatan berat badan, biometri tubuh itik
dan mempercepat awal produksinya.

Penambahan lysin sebesar 1% tidak mempengaruhi
peningkatan berat badan dan awal produksinya tetapi
mempengaruhi biometri tubuh itik kecuali lingkar
paha.

Penambahan lysin sebesar 1,5% dapat menurunkan berat
badan, biomteri tubuh itik tetapi tidak mempengaruhi
awal masa produksi.

Atas dasar hasil penelitian ini, maka masih perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsumsi atau

efisiensi pakan, kuantitas dan kualitas produksi

telurnya.

34
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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga Surabaya selama 11 minggu,
mulai tanggal 10 Oktober 1987 sampai dengan 12 januari
1988.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penambahan lysin dalam ransum terhadap
pertambahan berat badan dan ukuran tubuh (biometri) itik
pada periode grower serta awal produksi itik Mojosari
betina. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat
memberikan informasi bagi para peternak dan bagi
masyarakat ilmiah sehingga dapat diambil langkah-langkah
selanjutnya dalam pemanfaatan lysin untuk peningkatan
produksi itik Mojosari.

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 40 ekor itik
Mojosari betina berumur 8 minggu, merupakan lanjutan dari
penelitian pertama, yang dibagi menjadi empat kelompok
yaitu A, B, C dan D, masing-masing berturut-turut ke
dalam ransum basalnya ditambah 0% (kontrol):; 0,5%; 1% dan
1,5% L-lysin HCl.

Ransum basal yang digunakan dalam bentuk ransum jadi
(komersial). Pemberian pakan dan air minum secara ad-

libitum.
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Rancangan percobahan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap, rata-rata dari perbedaan hasil setiap

perlakuan diuji dengan uji Duncan Multiple Range test.

untuk mengetahui hubungan dari variabel dari
variabel-variabel yang ada, digunakan metode regresi
linier multipel, serta untuk awal produksi hanya
dilakukan pengamatan perlakuan yang tercepat produksinya
dalam persen.
Dari hasil Penelitian ini didapat bahwa:

1l). Pada penambahan 1lysin 0,5% ke dalam ransum pada
perlakuan B memberikan hasil yang cukup baik
dibandingkan dengan kontrol maupun perlakuan yang lain;
2) hubungan antara berat badan dengan biometri tubuh
itik akibat penambahan 1lysin dengan berbagai level
tersebut ke dalam ransum tidak semuanya dapat dipakai
sebagai prediksi terhadap berat badan, tetapi dalam
perhitungan hanyalah pada perlakuan tanpa penambahan
lysin dapat dipakai sebagai prediksi terhadap berat
badan dan 3) penambahan lysin 0,5% ke dalam ransum
didapat awal produksi yang terbaik bila dibanding dengan
tanpa penambahan lysin (kontrol), penampahan lysin 1%

maupun 1,5%. f
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Lampiran 1 :

Rumus untuk memperoleh nilai b.

ny¥xy = (2ix) ()

D=
rlixz - (E:x)z

Keterangan :

n = banyaknya data
x = variabel waktu penelitian (hari)
y = variabel berat badan (gram)

Untuk biometri :

Il

X variabel periode waktu penelitian (hari)

variabel ukuran (cm)

Y.
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Lampiran 2 :

Rumus regresi linier multipel.
oY = agn + alEXl b= azzx2 + a3ZX3 + a4ZX4

- 2
EYX]_ = aOEXl 5= alle + a, lexz + a3ZXlX3 + a4lex4

Il

2
Zfoz aozxz + aiZXlxz + a2zx2 ek a32X2X3 3 a4EX2X4

2
E?yx3 = agEXy + a;3X Xy + a S X, + agX,® + a42x3x4

I

2
X .-+ alZXlX4 + aéEX2X4 + a3ZX3X4 + a4ZX4

2 ¥X, = an¥X,
Rumus uji korelasi multipel (R) :
S BN T s TALEX Y
T y2

Keterangan :

= el

Y = pertambahan berat badan
X, = panjang tubuh

X, = lingkar dada

X, = lingkar perut

X, = lingkar paha
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Lampiran = 3
Analiseis data HBerat Hadan 1tik pada mingouw ke 11 dars
penelitian {gram)
Ttik berumau- 18 minggu

Ferlakuan

Ul SRl e et e e A S =

(2} B £ D

1 1269. 1 1598.4 143546.0 L et 5525 OO

B 1248. 0 1385 G 1325. 3 12932 S249.

53 1307.5 16515, 0 1549. 3 1428.0 JSQQ-EO

4 1411.8 12377.8 13750 ) R S400 . 00

i 1408.0 1409.4 1543.8 12375 95603.80

& 1270, 5 1895.9 12942 I2Z22.8 G383, 40

7 13101 13846.9 1223.1 1303.4 S223.50

a 1268.2 14608, 0 2 R 1293.6 SR63E. 10

7 1247.9 1412.1 1368.9 1281.5 S310.40

10 2830 1480.%9 1367.6 1183.6 295,10

Juml ah 13604, 1 148467. 4 13881.7 128004 S4555.6
Mean % 1300. 41 14846.74 1388.17 1280, 04
S0 58.26107 99.B4147 SF7.0B0522 &65.996BY

Gidik ragam dar: analisis dats berat badan itik pada ming-
gu ke 11 dari penelitian {1itik berumur 18 minggu).
Sl”: C“J Jl": "‘:T F H1i v [' el
.05 ©.0%1

Ferlakuan 3 267421.638 89140.546 11. qoza#* 2.87 #.38

Sisa S8 2694644.1738 7490.114
Tatal A SR7065.816

F o ohitung perlakuan > F tabel kemudian dilanjutkan dengan
Wil jJarak Duncan.

tHii Jarak Duncan

Ferlakuan - 4 ey ook LSH
X X=D X8 K iR
& 148&. 74 20&6.7 184. 38 qaqq; 40 [ 1120 85, 186945
2 1388, 17 108,18 87.786 3 H.0180 82.59685
2] 1300.41 20037 N2 2.8720 FHae0idd
0 1280.04
se = \[7490.11606 / 10
Makea Se = 27 . 56808
Humus  Lsr = 52 u 85R
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Lampiran : 4
Analisis data Panjang Tubuh itik pada minggu ke 11 dari
penelitian {(Cm)
Itik berumur 18 minggu

Ferlalkuan

Ul angan - e - e e Juml ah
A E E D

1 R 28.0 270 26.5 107,00

2 26.0 27.0 246.4 28.5 104,90

X 2&5.0 28.0 275 26,0 107.50

4 26.5 S S 27.0 2&6.0 1056.80

S 28.5 Z28.1 27.4 26.0 110,00

& 28.5 28.5 28.2 25.8 111.00

7 256.5 28.2 25.8 Z25.0 106. 50

8 27.4 2.8 25.7 2ot 1046. 60

7 28.0 Z28.0 26.0 26.5 108. 50

10 A 28. 5 26.0 286.8 108. 50

duml ah 270.4 279.4 268 209.5 1077.3
Mean| ¥ 27.04 27 .74 2haE 25,959
2D 1.031697 O.452104 0O.744312 0.458802

Sidik ragam dari analisis data panjang tubuh itik pada
mingguw ke 11 dari penelitian (itik berumur 18 mingguw) .
Sk dbs T KT F pae F cambtrws
Q.05 DL 0

(o XK
Ferlakuan 3 20.09475 &. 6Y828 1 1. 85959 2.87 4.358

Biea IH 20, I333I0O0 0. 586481

Tatal I8 4042775

F o hitung perlakuan > F tabel kemudian dilaniutkan  dengan
wii gdeurak Duncan.

Uii Jarak Duncan

Ferlakuan ) i b SER LER
b X-D G Ay R
____________________________________________________________________ . .
H 2794 1.897 1.14 09 4 5, 1120 057895y
A 27.04 1,909 0. 24 S S.0180 O TlFeE
C oL 8 Cy oy 2 2.8720 QL&820%5
D 2325

Se Vch5&481 £ 1G
Se Q. 23766
Rumws Ler = Se »x S8R

fi
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Analisis data Lingkar Dada itik pada minggue ke 11 dari
penelitian {(Cm)

Itik berumur 18 minogu

Ferlakuan
Ul angan—-- e e e S e e R e e R e s e s Juml ah
(& & e D

1 X0 31.4 30,0 S0 124 .40

2 296y 1.0 g 29.0 118. 00

IS 30,0 S3. 0 St.0 32.0 1246, 00

4 B 202 S0k e SO 123, 20

= 30.3 342 30.5 29.0 124,00

& 29.4 X wlle 5 A0.0 121.40

7 e 30.90 205 27.9 120, 00

&8 259.5 21.5 1.5 25 122,00

5 0 PR o1 aS = = B 124,70

10 30.0 30,0 0.5 29.0 119,50

Juml aby J0X. 4 Al4.3 IG5 00 S AR
Mean ¥ 30. 34 i e S0, SO 30
sD 0. 953100 1.28682577 0.820061 1. 072380

Sidik ragam dari analisis data lingkar dada itik pada ming
gu ke 11 dari penelitian (itik berumur 18 minggu).

Sk db JE KT F s E e e
Q05 O.0%
________ B s e R e e e R S
Ferl akuan SR B B S 2. 72467 2. 100300 2.87 4.3B
Sisa 35 432,28 1. 20139
Total A 54.424

F hitung perlakuan > F tabel kemudian dilanjutkan dengan
wii jarak Duncan.

tir Jarak Duncan

Ferlakuan < = 2 A S5h LSH
X =D X—A X=E" oH
H 31.43¢9 1.43%Y 1,097 0.88 4 I.1120 1.07865
C SQCTS S 0L D 0. 21 X F.0180 1.04407
f-'; 30.34 5 0.34 2 ) 2.B7R0 0 SRELT
D SN =

v 120189 F 10O

Se ==
Se = Q. 34661
Rumus Lsr = Se »x 85K
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Lampiran = 6

Analisis data Lingkar FPerut itik pada minggu ke 11 dari
penelitian {(Cm)

Ttik berumur 18 minggu

Ferlakuan
e e e e e e e Juml ah
A B C D

1 27:5 31.0 2950 25,6 116.50

2 27.0 27.3 27.5 28.0 110. 00

3 28.0 31.5 30. 0 28.5 118.00

4 27.0 LT 28,5 27.0 109. 00

b 26.% 28.15 28.5 28.0 111,50

& 27.5 28.0 27w 27.0 110,00

7 27.5 27..3 25 28.5 109.10

8 26.5 29.5 28.5 26.0 110.50

2 25.0 27.0 29.5 27.5 110,00

10 25.5 B2 28.1 26. 5 107.30

Juml ah 269 284.2 284.7 274 b1 B B 95
Mear §. 26.9 28.42 28.47 27.4
S50 0. 734846 1.62406% 0.8B03BOI 0.916515

Bidik ragem dari analisis data lingkar perut itik pada
mingauw ke 11 dari penelitian (itik berumuyr 18 minggu).

Sk dh JK, K3 F ohse F Camm
0,08 0.01
L e N IR S R IS PR TR
Ferlakuan 3 1B.03275  6.010917  4.639742 0 2.87 4.38
Sisa 36 45.637  1.295472
Teatal 39 b4. L6975

Foohitung perlakuan > F tabel kemudian dilaniuthan  dengan
wit Jarak Duncean.

Uii Jaralk: Duncan

Ferl akuan i o 3 S8R L6
X XA X—D el SRS
& P S S r R 7 167 Q=05 4  Sulizo 10320049
H 28342 1752 1.02 & Epoigol 1L O
D LT e L 2 Da a0 L OSBRSS
A 26.90

se = \[1.29547 7 10
Se = 0.35993
Rumus Ler = Be s 85K
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Lampiran @ 7
Analisis data Lingkar Faha itik pada minggu ke 11 dari
penelitian (Cm)
Itik berumur 18 minggu

Ferlakuan

1 e 14 .0 13.7 13.8 355.00

2 A 14.5 2 SRS 13.5 o4 . 20

a3  EYhe 14.5 15.0 12.5 S55.00

4 1305 15.5 Y S J.0 85.50

o 14.2 14,0 o | s ab. 20

& B 15.0 14.2 13- 5 SEye 24

i 13.75 14, X 13.3 13.5 oo 00

= 18. 5 14.0 14.5 15.5 05. 00

= 13.5 13. 5 g SRR 13.5 54000

10 15,5 14. 5 185.5 12.5 &4. 00

Jdund &b 154,565 145.8 1 55..9 1331.8 LB JE S ET
Mean ¥ 13.47 14,38 1399 13.18
8D D.336191 0.538145 0.7502487 (0.481248

Sidik ragam dari analisis data lingkar paha itik pada minag
gu ke 11 dari penelitian {(itik berumur 18 minggu).

Sk i dk KT e F G
.05 .01
e e e e
Fer 1 abkuan 3 B.605489 2. BEEEAT . 626354 SRR R
Bles 38 11.97125 £ 3BT oS5
Total AT 2O, 57694

F  hitung perlakuan > - tabel kemudian dilanjutkan  dengan
wii Jarak Duncan

Uii Jarak Duncan

Ferlakuan . S8R fLsk
X X=D X—£ e e
H 19,38 Yo 0918 0038 4 3Fo13Za Q.Se7FaY
c 15092 gosts il T2s 5 3.0180 0.55055
A 13.47 0.28%5 2 2.8720 Q.52372

D 13,18

Se =V0.3325‘5 A
Se = 0.1823
Rumus Lsr = Se u» S5R
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Tabel 4 Hubungan antara Berat Badan dengan Biometri Tubuh Itik

Persamaan multipel regresi Uji F pada | Uji koef. korelasi Keterangan pada pengujian
y pers. ¥ pada pers. ¥ F
Y, = 0,256 + 41,479 X| - 31,245 X, + 12,384 X + 43,410 X, | 11,2757 | Kwadratik dengan koef. | X, X,, X; dan X, dapat dipakai
korelasi R = 0,9525 sebagai prediksi.
dipakai sebagai prediksi.
¥, = 0,803 - 1,456 X+ 8,215 ‘xa + 2,780 x3 + 17,115 X, 2,9305 = Xla le Xa dan X4 tidak dapat
dipakai sebagai prediksi.
Y, = 1,972 - 7,471.X; - 7,821 X, + 1,592 X, - 13,441 X, 0,1364 —_— X+ X, ¥y dan X, tidak dapat
dipakai sebagai prediksi.
keterangan :
A = penambahan lysin 0%
B = Penambahan lysin 0,5%
C = Penambahan lysin 1%
19
D = Penambahan lysin 1,5% ~J
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Lampiran 9 : Komposisi pakan itik komersial menurut
label dari PT. Charoen Pokphand dengan

kode pemasaran 143.

Zat-zat pakan Konsentrat dalam pakan komersial
Protein (%) 37 = 393

Lemak (%) 5 - 8%

Serat kasar (%) 10 - 12%

Abu (%) 25 - 28%

M.E (kkal/kg) 2400 - 2700 kkal/kg

Komposisi pakan itik komersial menurut label vyang
tertulis adalah :
Tepung ikan, bungkil kedelai, bungkil kacang tanah,
bungkil kelapa, Dicalcium Phosphate, garam, NaCl,
Calcium Carbonate, vitamin A, 82, BG’ 812 dan DS‘
Niacin, Calcium D-Pantothenate, Cholin Cloride,

Trace, Minerals dan Antioxidant.

Pakan konsentrat komersial tersebut masih harus dicampur
dengan bahan-bahan 1lain dengan perbandingan campuran
konsentrat 20%, jagung 40%, dedak 40% sesuai dengan

anjuran yang diberikan oleh perusahaan pembuatnya.
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